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ABSTRAK  
Dalam konteks pengembangan infrastruktur jalan di daerah dengan keterbatasan lahan seperti Bandung, 

perbaikan jalan seringkali memerlukan solusi alternatif seperti pembangunan simpang susun atau flyover. 

Analisis kondisi tanah melalui pemboran vertikal mengungkap bahwa tanah di daerah tersebut terdiri dari 

jenis tanah Clay (lempung) dan Sand (pasir), dengan tanah keras yang terletak pada kedalaman sekitar 10 

meter. Data dari hasil pemboran menunjukkan bahwa daya dukung tanah bervariasi tergantung pada 

diameter pondasi yang digunakan. Sebagai contoh, pondasi dengan diameter 400 mm memiliki daya dukung 

izin sekitar 48 Ton, sedangkan pondasi 600 mm dapat mendukung beban hingga sekitar 143 Ton. Pondasi 

800 mm memiliki daya dukung izin sekitar 217 Ton, sementara pondasi dengan diameter 1000 mm memiliki 

daya dukung izin sekitar 305 Ton. 

 

Kata kunci: Simpang Susun, Jenis Tanah Clay, Sand, Daya Dukung Ijin, Tanah Keras 

 

ABSTRACT 
In the context of developing road infrastructure in areas with limited land such as Bandung, road 

improvements often require alternative solutions such as building interchanges or flyovers. Analysis of soil 

conditions through vertical drilling revealed that the soil in the area consists of clay and sand, with hard soil 

located at a depth of around 10 meters. Data from drilling results shows that the bearing capacity of the soil 

varies depending on the diameter of the foundation used. For example, a foundation with a diameter of 400 

mm has a permitted carrying capacity of around 48 tons, while a 600 mm foundation can support a load of 

up to around 143 tons. An 800 mm foundation has a permit carrying capacity of around 217 tons, while a 

foundation with a diameter of 1000 mm has a permit carrying capacity of around 305 tons. In the context of 

developing road infrastructure in areas with limited land such as Bandung, road repairs often require 

alternative solutions such as building interchanges or flyovers. . Analysis of soil conditions through vertical 

drilling revealed that the soil in the area consists of clay and sand, with hard soil located at a depth of 

around 10 meters. Data from drilling results shows that the bearing capacity of the soil varies depending on 

the diameter of the foundation used. For example, a foundation with a diameter of 400 mm has a permitted 

carrying capacity of around 48 tons, while a 600 mm foundation can support a load of up to around 143 

tons. An 800 mm foundation has a permit carrying capacity of around 217 tons, while a foundation with a 

diameter of 1000 mm has a permit carrying capacity of around 305 tons. 

 

Keywords: Interchanges, Clay, Sand Soil Types, Permit Carrying Capacity, Hard Soil. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam menghadapi pertumbuhan kendaraan 

di suatu daerah, perlu dilakukan peningkatan 

infrastruktur transportasi seperti jalan. Upaya 

ini mencakup berbagai tindakan seperti 

perpanjangan jalan, pelebaran ruas jalan, dan 

langkah-langkah lainnya. Namun, ketika 

melibatkan pelebaran ruas jalan, seringkali 

terkendala oleh keterbatasan lahan yang 

tersedia. Ini menjadi masalah khususnya di 

kota-kota besar seperti Bandung. Sebagai 

solusi untuk mengatasi kendala ini, 

digunakan konstruksi simpang susun atau 

flyover sebagai alternatif yang efektif.  

Flyover/FO atau simpang susun adalah 

persimpangan tidak sebidang di mana dapat 

dilakukan perpindahan dari satu kaki 

persimpangan ke kaki lainnya melalui akses 

yang terhubung tidak sebidang, seperti di 

Antapani interchange Bandung, merupakan 
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persimpangan yang biasanya diterapkan pada 

jalan bebas hambatan di mana konflik silang 

dihindari. 

Perencanaan pondasi dalam pembangunan 

flyover di Jl. Gatot Subroto - Jl. Pelajar 

Pejuang 45 (Jl. Laswi), Bandung, Jawa Barat 

bertujuan untuk memastikan kestabilan dan 

keamanan struktur flyover dengan memilih 

desain pondasi yang sesuai berdasarkan 

karakteristik tanah di lokasi tersebut. Dalam 

melaksanakan  perencanaan  pondasi  yang  

optimal  untuk  digunakan  pada Simpang 

Tak Sebidang baik menyangkut  keamanan 

konstruksi, spesifikasi pekerjaan konstruksi, 

dan rencana anggaran biaya, serta kebutuhan 

waktu pelaksanaan yang sesuai dengan 

standar keteknikan berdasarkan norma, 

standar dan pedoman yang berlaku yang 

sesuai dengan kondisi serta situasi lapangan, 

sehingga didapat hasil perencanaan pondasi 

yang komprehensif. 

Maksud dari perencanaan ini adalah untuk 

mencapai hasil perencanaan pondasi simpang 

tak sebidang yang bermanfaat, efektif, dan 

efisien sesuai dengan kondisi dan situasi 

objek perencanaan. 

Lingkup pekerjaan jasa konsultan yang 

termasuk ke dalam perencanaan ini meliputi : 

1. Survey Lapangan dan Pengumpulan 

Data. 

2. Proses Perencanaan. 

a. Analisa Data 

b. Kriteria dan Standar Perencanaan 

c. Perencanaan Pondasi 

Penulis menggunakan batasan- batasan 

sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian di persimpangan Jl. 

Gatot Subroto – Jl. Pelajar Pejuang 45 

(Jl. Laswi), dapat dilihat pada Gambar 

1.1. 

2. Data penyelidikan tanah lokasi studi 

merupakan data sekunder yang telah 

dilakukan oleh PT. Gumilang Sajati. 

3. Menghitung daya dukung tanah di 

lokasi proyek. 

4. Merencanakan pondasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Tanah 

Tanah adalah materi yang terdiri dari partikel 

mineral padat yang tidak saling terikat secara 

kimia, bahan organik yang telah melapuk, zat 

cair, dan gas yang mengisi ruang antara 

partikel padat ini [1], [2]. Butiran mineral ini 

terbentuk melalui pelapukan batuan dan 

memiliki beragam ukuran. Sifat-sifat fisik 

tanah sangat dipengaruhi oleh ukuran, 

bentuk, dan komposisi kimia butiran mineral 

ini [3]–[5]. Faktor-faktor ini pada gilirannya 

dipengaruhi oleh jenis batuan yang 

membentuk kerak bumi, mineral-mineral 

penyusun batuan tersebut, dan proses 

pelapukan. Ini adalah definisi umum tentang 

apa yang merupakan tanah, dan penting 

untuk memahami bagaimana tanah dibentuk 

dan bagaimana sifat-sifatnya berkaitan 

dengan lingkungan geologisnya. 

Penurunan Konsolidasi 

Untuk tanah normally consolidated maka 

penurunan tanah dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut [6]: 

𝑆𝑐 =
𝐶𝑐𝐻

1+𝑒0
𝑙𝑜𝑔(

𝜎′0+𝛥𝜎′

𝜎′0
) ……… (1) 
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Untuk tanah over consolidated dengan 

kondisi 𝜎′0 + 𝛥𝜎′ < 𝜎′0𝑐 maka penurunan 

tanah dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut [7]: 

 

𝑆𝑐 =
𝐶𝑠𝐻

1+𝑒0
𝑙𝑜𝑔(

𝜎′0+𝛥𝜎′

𝜎′0
) ……… (2) 

Sedangkan untuk tanah over consolidated 

dengan kondisi 𝜎′0 + 𝛥𝜎′ > 𝜎′0𝑐maka 

penurunan tanah dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut : 

𝑆𝑐 =
𝐶𝑠𝐻

1+𝑒0
𝑙𝑜𝑔 𝑙𝑜𝑔 (

𝜎′𝑐

𝜎′0
) +

𝐶𝑠𝐻

1+𝑒0
𝑙𝑜𝑔(

𝜎0+𝛥𝜎

𝜎′0
)(3) 

Stabilitas Timbunan Beton Ringan 

Timbunan biasa merujuk pada penambahan 

atau pengurugan tanah dengan tujuan 

mencapai elevasi akhir subgrade sesuai 

dengan rencana desain, atau sebagai 

pengganti material pada subgrade yang tidak 

memenuhi syarat [8], [9]. Untuk memenuhi 

persyaratan sebagai timbunan biasa, bahan 

yang digunakan harus memenuhi ketentuan-

ketentuan berikut [10]: 

1. Bahan timbunan harus disetujui oleh 

Pengawas yang memiliki kualifikasi 

untuk digunakan dalam konstruksi 

permanen. 

2. Bahan timbunan tidak boleh 

termasuk tanah dengan tingkat 

plastisitas tinggi, seperti yang 

diklasifikasikan sebagai A-7-6 

menurut AASHTO M 145 atau 

sebagai CH dalam sistem klasifikasi 

"Unified" atau Casagrande. Selain 

itu, bahan timbunan harus memiliki 

nilai CBR (California Bearing Ratio) 

tidak kurang dari 6% ketika diuji 

dengan metode AASHTO T 193. 

3. Tanah yang memiliki kemampuan 

pengembangan tinggi, yang 

ditentukan oleh nilai aktif lebih besar 

dari 1,25 ketika diuji dengan metode 

AASHTO T 258, tidak boleh 

digunakan sebagai bahan timbunan. 

Nilai aktif diukur dengan 

membandingkan Indeks Plastisitas 

(PI) dengan presentase ukuran 

partikel lempung menggunakan 

metode AASHTO T 90 dan 

AASHTO T 88. 

Site Class 

Tabel 1: Kelas Situs 

 

Analisis Stabilitas Lereng 

Stabilitas timbunan dihitung dengan 

mempertimbangkan kuat geser tak 

terdrainase (undrained) serta kuat geser pada 

setiap lapisan tanah, maka asumsi ini 

merujuk pada Metode A pada pemodelan 

finite element di PLAXIS. Pada perhitungan 

stabilitas timbunan dengan material ringan 
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mortar-busa, modulus elastisitas, Ec ,mortar-

busa dihitung dengan menggunakan 

persamaan untuk beton ringan (lightweight 

concrete) dari AASHTO (2010). Karena 

digunakan pemodelan numerik yang berbasis 

metode elemen hingga, maka mortar-busa 

dimodelkan sebagai material dengan model 

Linear Elastic bersifat kedap air (non-

porous). 

𝐸𝑐 = 33000𝐾1𝑤𝑐
1.5√𝑓𝑐′ ……… (4)  

 

METODE  

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sekunder dalam penelitian 

ini dilakukan untuk dapat memperoleh 

informasi parameter-parameter yang 

diperlukan dalam menganalisis perhitungan 

pondasi untuk struktur flyover. Adapun data-

data sekunder yang diperlukan adalah 

analisis struktur Fly Over dan penyelidikan 

tanah di lokasi studi. 

Selain pengumpulan data sekunder di atas 

juga dibutuhkan informasi dan dokumentasi 

yang berasal dari : 

1. Hasil penggambaran berupa as-built 

drawing (site plan, topografi, gambar 

penampang dan detail-detail). 

2. Dokumentasi foto kondisi lapangan 

sebelum dan sesudah konstruksi. 

 

Gambar 1: Klasifikasi Konsistensi Density dan 

Jenis Tanah menurut Schmertmann 1974 

 

Perencanaan Pondasi Flyover 

Untuk pondasi Flyover biasanya yang 

digunakan adalah jenis pondasi dalam dan 

merupakan tipe bor pile. Dalam menghitung 

daya dukung pondasi dalam yaitu pondasi 

bor pile ada 2 analisa daya dukung yang 

dihitung, yaitu daya dukung ujung dan daya 

dukung selimut tiang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data 

Lokasi pengujian bor mesin berada pada 

koordinat yang tertera pada tabel 2, 

sedangkan lokasi pengujian sondir terdapat 

pada tabel 3. Peta titik lokasi pengujian dapat 

dilihat pada gambar 2. 

Tabel 2: Koordinat Titik Bor Mesin 

 

Tabel 3: Koordinat Titik Sondir 
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Gambar 2: Titik Lokasi Pengujian Bor Mesin 

dan Sondir 

Dari pengujian tersebut didapatkan 

stratifikasi lapisan tanah seperti dalam tabel 4 

dan hasil pengujian bor mesin dalam tabel 5. 

Tabel 4: Stratifikasi Lapisan Tanah (BH-

01) 

 

Tabel 5: Hasil Pengujian Bor Mesin (BH-

01) Depth 0-30 m 

 

Evaluasi Daya Dukung Tanah dan 

Analisis Pondasi 

Daya dukung ultimit dan daya dukung ijin 

pondasi bore pile terdapat pada Tabel 6, 

Grafik hubungan elevasi dan daya dukung 

ijin terdapat pada gambar 3, dan hasil daya 

dukung aksial terdapat pada tabel 7. 

Tabel 6: Daya Dukung Ultimit dan Daya 

Dukung Ijin Pondasi Bore Pile BH-01 

 

 
Gambar 3: Grafik Daya Dukung Ijin vs 

Elevasi BH-01 
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Tabel 7: Daya Dukung Aksial BH-01 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Analisa dari “Penyelidikan 

Tanah untuk Perencanaan Teknis 

Pembangunan Flyover Jl. Gatot Subroto – 

Pelajar Pejuang 45 – Jl. Laswi Bandung”, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dan 

saran sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pemboran kondisi 

tanah dari atas ke bawah secara vertikal 

tersusun oleh jenis tanah Clay dan Sand 
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dengan kedalaman 10 m sudah mencapai 

tanah keras. 

2. Daya dukung tanah ijin berdasarkan data 

diskripsi tanah hasil pemboran adalah 

seperti dijelsakan di bawah ini : 

a. Titik Bor = BH-01 

b. Kedalaman = 20 m 

c. Tipe Tanah = Pasir 

d. Daya Dukung Ijin Pondasi Tiang 

D-400 (82 Ton), D-600 (143 Ton), 

D-800 (217 Ton), D-1000 (305 

Ton). 
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